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dengan waktu tunggu selama 6 menit. Untuk 
penyinaran dengan neutron thermal digunakan 
tabung peunomatik nomor 1 dari reaktor pe· 
nelitian Universitas Kyoto, dengan fluks 
l,93x1Q13n.cm·2.dt·l.

Pemhuatan salinan gambar 
Film baru Kodak SR disiapkan di dalam 

kaset pegas (spring cassette). Kemudian film 
aktif ditempelkan pada film baru di dalam kaset 
pegas selama 2 jam. Setelah 2 jam film baru 
tersebut diproses dengan cara biasa. Seluruh 
proses di atas dilakukan di kamar gelap, dan 
sebagai larutan pengembang dipakai Fuji Hi· 
Rendol-1 sedangkan penetap dipakai Fuji Hi­
Renfix-1. 

Pengukuran kerapatan optikfilm 

Kerapatan optik film radiografi asli mau­
pun salinan diukur. Pengukuran dilakukan pa· 
da tempat terhitam dan terputih dengan densi­
tometer SAKURA PDA-15. 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Kerapatan optik yang diukur disusun da­
lam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengukuran kerapatan optik 

Kerapatan optik Kerapatan film salinan 
Lokasi film asli 

1/250 1/30 Aktiva 1/250 1/30 
det det si det det 

Terpu- 0 0,07 10 det 0,12 0,41 
tih 30 det 0,23 0,65 

Ter- 0,44 1,03 10 det 0,72 1,42 
hi tam 30 det 1 34 2,05 

Data pada tabel 1 menunjukkan adanya 
kenaikan kerapatan optik dan kontras dari nilai 
semula. 

Kenaikan kerapatan optik 

Kerapatan optik pada lokasi terjernih dari 
film salinan pertama (1/250 detik) yang semula 
0 (nol) naik nilainya seperti padaTabel 1. 

Karena nilai kerapatan optiknya semula 
adalah O (nol), maka kelipatan kenaikan kera­
patan optiknya menjadi tidak ten tu( oo ). Sedang· 
kan kenaikan kerapatan optik yang lain bisa 
dinyatakan sebagai berikut: 
· Lokasi terjernih; salinan kedua (1/30 detik),

kerapatan optik naik masing-masing 586%
(hampir 6 kali lipat) untuk pengaktivan 10
detik, dan 929% (lebih dari 9 kali lipat) un­
tuk pengaktivan 30 detik.

- Lokasi terhitam; salinan pertama (1/250 de­
tik), kerapatan optik naik masing-masing
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163% untuk pengaktivan 10 detik, dan 305% 
untuk pengaktivan 30 detik. 

• Lokasi terhitam; salinan ke-dua (1/30 detik),
kerapatan optiknya naik masing·masing
138% untuk pengaktivan 10 detik, dan 199%
untuk pengaktivan :.;o detik.

Jika kenaikan kerapatan optik dihitung 
dengan merata-rata lokasi yang terjernih dan 
terhitam, malca akan cUdapatkan hasil i,;ebagai 
berikut (Tabel 2.): 

Tabel 2. Hasil Kena=kan Kerapatan Optik 

Filmasli Film salim>p 

1 / 2 5 0  1/30 aktiva 1/250 det. 1/250 det. 
det. det. si ker,opt. kenaikan ker.opt. kenaikan 

10 det. 0,42 190% 0,915 166% 
0,22 0,56 

30 det. 0,'185 357% 1,35 245% 

Catatan: 
Kerapatan optik dihitung mta-rata dari terjernih dan ter­
hitam 

Kenaikan kontras 
Kontras yang dinyatakan sebagai perbe­

daan kerapatan optik dari yang terhit.am dan 
terjernih naik sebagai berikut: 
· Untuk salinan pertama; pengaktivan 10 de­

tik, kontras naik dari 0,44 menjadi 0,61 atau 
= 136% 

- Untuk salinan pertama; pengaktivan 30 de­
tik, kontras naik dari 0,44 menjadi 1,11 a tau
= 252% 

- Untuk salinan ke-dua; pengaktivan 10 detik,
kontras naik dari 0,96 menjadi 1,01 atau =

105%
·.•

- Untuk salinan ke-dua; pengaktifan 30 detik,
kontras naik dari 0,96 menjadi 1,4 atau =

145%
Dari hasil ini juga ditemukan bahwa kena­

ikan kontras mengikuti kenaikan perbedaan 
jumlah butir perak yang teraktivasi. 

Perkiraan kasar untuk menentukan 
tingkat aktivitas Ag-108 yang diperlukan untuk 
meningkatkan baik kontras maupun kehitaman 
sampai tingkat tertentu dibuat dari dua titik 
aktivasi Oihat Gambar 1). Dari gambar tersebut 
tampak bahwa kenaikan kerapatan optik dan 
kontras dari salinan 1/250 detik lebih terjal dari 
1/30 detik. 

Waktu paruh Ag-llOm dan Ag-108 sangat 
pendek, yaitu 144 dan 24,4 detik. Untuk inten­
sifikasi dari kerapatan optik sangat rendah ke 
kerapatan optik optimal diperlukan aktivitas 
yang sangat tinggi. Ini merupakan kesulitan 
metoda ini, sehingga · mtuk melaksam.1.kannya 
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